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Abstract

This explanatory study aimed to examine the mediating role of innovation in influencing resource-
based view strategy and entrepreneurial orientation on competitive advantage. The samples taken
in the study were 100 handicraft Small and Medium Enterprises (SMESs) in Malang, Indonesia. The
data was collected using a quantitative approach by distributing a survey. Validity and reliability
tests have been passed before testing the actual data analysis with SEM-PLS. The results indicate
that innovation significantly mediates resource-based view strategy and entrepreneurial
orientation on competitive advantage. If SMEs strive to achieve a highly competitive advantage
through resource-based view strategies and entrepreneurial orientation, the ability to innovate has
an essential role in this relationship. Hence, SMEs need to have good resources and adequate skills
to enhance attitudes such as continuously developing innovative products, being brave in taking
existing risks, and always making innovations. These strategy options can help the success in
achieving a competitive advantage.
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PENDAHULUAN

UKM termasuk salah satu pilar terpenting
dalam membangun dan menumbuhkan perekonomi-
an Indonesia. Berdasarkan data Diskop UKM dan
BPS 2019 — 2020, kontribusi Koperasi dan UMKM
terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)
di Jawa Timur adalah sebesar 57,25%. UKM
merupakan salah satu sektor yang terus berkembang
di Kota Malang dibuktikan dengan data Dinas
Koperasi, Perindustrian, dan Perdagangan Kota
Malang (Diskoperindag) pada 2020 sebanyak 9.870
UKM. Dari banyaknya jumlah UKM di Kota Malang,
para pelaku usaha terdorong untuk mencari strategi
terbaik agar meraih suatu keunggulan kompetitif.
Dalam meraih keunggulan yang kompetitif tersebut,
dapat dilakukan dengan strategi sumber daya internal
(resource-based view), orientasi kewirausahaan, dan
inovasi yang dilakukan oleh UKM tersebut.

Barney (2001) mengatakan strategi berbasis
sumber daya (resource-based view) ialah suatu
strategi yang dapat mendorong para pelaku usaha
agar mencapai keunggulan kompetitif. Yuliatin et al.
(2019) menyatakan bahwa pendekatan tersebut
meliputi seluruh sumber daya yang terdapat di dalam
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perusahaan yang membuktikan bahwa perusahaan
tersebut mempunyai kapabilitas dan sumber daya
yang tidak dipunyai oleh perusahaan lain dan dapat
dijadikan sebagai nilai tambah bagi perusahaan
tersebut.

Kemampuan berwirausaha juga dibutuhkan
agar tercapainya sustainable competitive advantages
bagi sebuah perusahaan. Menurut Scheepers (2012)
berhasil tidaknya perusahaan dalam menjalankan
bisnisnya tergantung pada keterampilan seorang
wirausaha dalam mengoptimalkan sumber daya dan
mencari seluruh peluang yang terdapat pada
perusahaan tersebut agar tercapainya keunggulan
kompetitif. Apabila didukung dengan adanya
orientasi kewirausahaan yang baik, maka dapat
meningkatkan dalam teraihnya keunggulan bersaing
berkelanjutan bagi suatu perusahaan.

Untuk mendorong tercapainya keunggulan
kompetitif, dibutuhkan kemampuan dalam melaku-
kan suatu inovasi. Mosakowski (1998) menyatakan
suatu usaha kecil mampu berkembang apabila dalam
menjalankan usahanya ditunjang dengan adanya
kreativitas dan inovasi dalam mengoptimalkan
sumber daya dari dalam perusahaan yang meliputi



sumber daya keunggulan, sumber daya manusia,
teknologi, serta reputasi organisasi agar meraih
keunggulan kompetitif. Inovasi penting diterapkan
agar menghasilkan suatu produk atau layanan yang
tidak dimiliki oleh perusahaan lain. Noviani (2020)
menyebutkan untuk menampilkan ciri khas dari
perusahaan tersebut dapat dilakukan dengan
mewujudkan suatu inovasi dalam beragam model
produk, sehingga dapat memaksimalkan manfaat
maupun nilai yang diperoleh oleh konsumen. Maka,
inovasi diperlukan sebagai salah satu upaya
perusahaan untuk mempertahankan keunggulan daya
saing.

UKM Kerajinan merupakan salah satu sektor
usaha kecil menengah yang bergerak pada bidang
kerajinan. Dalam praktiknya, masih banyak pelaku
UKM di Kota Malang terutama UKM dengan tipe
bisnis kerajinan tangan yang belum sadar akan
pentingnya strategi dalam meraih keunggulan
bersaing. Menurut data Dinas  Koperasi,
Perindustrian, dan Perdagangan Kota Malang,
pemilik UKM Kkerajinan tercatat sebanyak 204 pada
tahun 2020 (https://diskopindag.malangkota.go.id/).
Apabila dibandingkan dengan UKM tipe kuliner dan
jasa, jumlah UKM Kerajinan ini lebih rendah
daripada jumlah UKM dengan tipe kuliner dan jasa
yaitu berada di angka 580 dan 1230.

Meski  ditemukan  publikasi  penelitian
terdahulu yang telah melakukan penelitian dan
menyatakan bahwa strategi resource based dan
orientasi kewirausahaan dapat mempengaruhi
tercapainya keunggulan bersaing apabila didukung
dengan inovasi yang baik, namun, penelitian oleh
Utama et al. (2020) menyatakan bahwa dalam sektor
industri kreatif, inovasi tidak dapat memediasi
pengaruh  orientasi  kewirausahaan  terhadap
keunggulan kompetitif. Hasil tersebut bertentangan
dengan hasil penelitian oleh Wayan dan Nirmala
(2017) serta Na’imah (2021) menyatakan bahwa
orientasi kewirausahaan memberikan pengaruh yang
positif terhadap keunggulan daya saing melalui
inovasi. Adapun, penelitian yang dilakukan oleh Sari
et al. (2020) menyatakan bahwa hasil dari uji parsial
variabel inovasi produk tidak memiliki pengaruh
yang signifikan dalam mendorong keunggulan daya
saing. Pernyataan tersebut tidak selaras dengan hasil
penelitian Wahyono (2020) yang mengemukakan
keunggulan daya saing pada UMKM dapat terus
meningkat seiring dengan peningkatan penerapan
inovasi. Selain itu, Darojatin et al. (2016) mengung-
kapkan adanya peran inovasi dalam menghubungkan
strategi resource based untuk mencapai keunggulan
bersaing.

Berdasarkan latar belakang, maka perlu
dilakukannya penelitian yang berkaitan dengan
variabel inovasi yang memediasi pengaruh strategi
resource-based view dan orientasi kewirausahaan
dalam mendorong keunggulan bersaing. Secara
khusus, studi ini digunakan untuk mengetahui
pengaruh resource-based view dan orientasi kewira-
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usahaan terhadap keunggulan bersaing melalui
inovasi pada Usaha Kecil Menengah Kerajinan di
Kota Malang dikarenakan terdapat keragaman jenis
kerajinan yang dihasilkan UKM di Kota Malang
seperti kerajinan rotan, keramik, topeng, bambu, dan
masih banyak lagi yang perlu perhatian lebih guna
meraih dan mempertahankan keunggulan bersaing.

KAJIAN PUSTAKA
Resource-Based View terhadap Inovasi dan
Keunggulan Bersaing

Strategi berbasis sumber daya (resource-

based view) merupakan suatu strategi yang
digunakan perusahaan dengan tujuan untuk
mengetahui  dan  memahami  keunikan dari

perusahaan tersebut yang menjadikan suatu ciri khas
bagi perusahaan tersebut. Adanya kombinasi antara
sumber daya dan kapabilitas ini yang menjadikan ciri
khas dalam menawarkan nilai tambah kepada
konsumennya (Ramadhani, 2019). Dalam konteks
ini, maka diperlukan suatu inovasi agar terciptanya
ciri khas suatu perusahaan dibandingkan perusahaan
lain. Pandangan berbasis sumber daya ini juga
memainkan peran penting dalam pencapaian inovasi
(Nieves et al., 2014). Penjelasan tersebut didukung
dengan penelitian yang dilakukan oleh Winoto dan
Hadiwidjojo (2015) dan Darojatin et al. (2016) yang
menyatakan bahwa strategi resource-based yang
teraktualisasi berpengaruh meningkatkan inovasi.
Menurut Paulus dan Murdapa (2016) strategi
resource based view (RBV) merupakan teori dengan
memperhatikan kemampuan perusahaan dalam
memanfaat sumber daya internal agar memunculkan
keunggulan kompetitif. Studi yang dilakukan oleh
Ismail et al. (2012) menemukan bahwa terdapat
pengaruh positif yang signifikan dari organisasi
sumber daya, kemampuan dan sistem secara kolektif
pada keunggulan kompetitif, memberikan dukungan
dan perluasan tampilan berbasis sumber daya (RBV).

Merakati  (2017) mengatakan bahwa strategi
resource-based view lebih penting dibanding dengan
faktor dari luar perusahaan dalam mencapai

keunggulan bersaing. Argumen tersebut sejalan
dengan Paulus dan Murdapa (2016) bahwa
pencapaian keunggulan bersaing dapat terwujud
apabila perusahaan mampu mengoptimalkan sumber
daya internal yang dimiliki agar tercapainya
keunggulan kompetitif berkelanjutan. Ferreira et al.
(2011) menyatakan bahwa RBV dapat mendorong
pertumbuhan perusahaan kecil yang mengakibatkan
tercapainya keunggulan daya saing. Hal ini didukung
oleh penelitian Widiasto et al. (2014) yang menge-
mukakan bahwa sumber daya internal dan kapabilitas
perusahaan dapat dijadikan potensi dalam mencapai
keunggulan kompetitif. Menurut Kumlu (2014),
RBV yang meliputi sumber daya internal yang
inovatif memungkinkan suatu perusahaan mencapai
keunggulan  kompetitif. = Mosakowski  (1998)
menjelaskan bahwa pengoptimalan penggunaan
sumber daya internal dalam mencapai keunggulan



bersaing bagi UKM akan lebih maju ditunjang
dengan adanya suatu inovasi.

Hia: resource based view berpengaruh signifikan
terhadap inovasi.

resource based view berpengaruh signifikan
terhadap keunggulan bersaing.

inovasi memediasi secara signifikan pengaruh
pada resource based view terhadap keunggulan
bersaing.

Hip:

H]_C:

Orientasi Kewirausahaan terhadap Inovasi
dan Keunggulan Bersaing

Menurut Sartika dan Handayani (2021),
orientasi kewirausahaan merupakan karakteristik -
karakteristik pengusaha untuk mendapatkan suatu ide
inovatif dalam memasuki dunia bisnis secara konkrit
dan dapat mengelaborasikannya dengan baik.
Seorang wirausaha dapat berhasil apabila memiliki
pola pikir, sikap, dan wawasan yang dapat
menciptakan berbagai ide inovatif dan dapat
mewujudkan ide tersebut secara nyata. Veidal dan
Korneliussen (2013) menyatakan bahwa orientasi
kewirausahaan mendorong terjadinya inovasi. Zahra
dan Covin (1995), Helia et al. (2015) juga
menyatakan bahwa kemampuan suatu wirausaha
untuk proaktif dan berani mengambil risiko, akan
menciptakan kemampuan dalam melakukan inovasi
produk dibandingkan dengan pesaingnya sehingga
tercipta kepuasan konsumen. Usman dan Mat (2017)
juga menyatakan orientasi kewirausahaan sebagai
variabel independen merupakan elemen penting yang
berpengaruh positif inovasi. Pernyataan tersebut
diperkuat oleh Sarsah et al. (2020) yang menyatakan
bahwa dengan adanya orientasi kewirausahaan yang
dimiliki oleh pengusaha memberikan pengaruh yang
signifikan pada inovasi UKM. Scheepers (2012)
menyatakan bahwa aspek kemampuan kewira-
usahaan merupakan suatu aspek yang menonjol dan
mampu mendorong perusahaan dalam tercapainya
keunggulan bersaing. Argumen tersebut selaras
dengan pernyataan Metekohy (2013) yang
menyebutkan bahwa orientasi kewirausahaan yang
mencakup sikap untuk berinovasi dan berani
mengambil risiko mampu memaksimalkan daya
saing UMKM. Kasmir (2012) dan Hendarwan (2019)
menjelaskan bahwa orientasi kewirausahaan ialah
seseorang yang memiliki keberanian dalam
mengambil risiko kecil maupun besar pada beragam
peluang walaupun dalam kondisi yang tidak ada
kepastian untuk membangun usahanya. Dengan
demikian, orientasi kewirausahaan dapat mendorong
pertumbuhan perusahaan kecil yang mengakibatkan
tercapainya keunggulan daya saing (Ferreira et al.,
2011). Hasil penelitian Imam dan Zainul (2014) juga
menyatakan orientasi kewirausahaan para pelaku
usaha memberikan pengaruh signifikan terhadap
keunggulan bersaing. Apabila terdapat tingginya
nilai kebijakan pelaku usaha terhadap orientasi
kewirausahaan, maka terdapat pengaruh terhadap
keunggulan bersaing (Rahmadi et al., 2020). Hasil
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penelitian Parkman et al. (2012) menyatakan bahwa
inovasi secara parsial memediasi pengaruh orientasi
kewirausahaan terhadap keunggulan bersaing.
Pelaku usaha yang memiliki orientasi kewirausahaan
yang baik akan mendorong terciptanya keunggulan
bersaing apabila ditunjang dengan inovasi (Destari &
Harjanti, 2014). Kontribusi pengaruh orientasi
kewirausahaan yang dimiliki oleh pengusaha dalam
mencapai keunggulan daya saing yang ditunjang oleh
inovasi yang dilakukan perusahaan (Syukron &
Ngatno, 2016). Menurut Usman dan Mat (2017),
orientasi kewirausahaan dapat menghasilkan inovasi
melalui  perilaku inovatif dalam memperoleh
keunggulan kompetitif. Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian Wayan dan Nirmala (2017) yang
menyatakan apabila pelaku usaha memiliki orientasi
kewirausahaan yang tinggi dalam hal sikap proaktif,
dan inovatif, memiliki jiwa bersaing yang tinggi, dan
berani dalam mengambil risiko, maka mampu
mendorong pekerja untuk melakukan suatu inovasi
dalam produk, proses, hingga inovasi pasar yang
sekaligus menciptakan keunggulan kompetitif
berkelanjutan bagi perusahaan.
H2a: orientasi kewirausahaan berpengaruh signifikan
terhadap inovasi.
Hap: orientasi kewirausahaan berpengaruh signifikan
terhadap keunggulan bersaing.
Hac: inovasi memediasi secara signifikan pengaruh
pada orientasi  kewirausahaan terhadap
keunggulan bersaing.

Inovasi terhadap Keunggulan Bersaing
Inovasi merupakan suatu gagasan maupun hal
yang belum pernah ada dan diharapkan dapat menjadi
sesuatu yang baru. Suatu ide yang diterapkan oleh
seseorang dan menghasilkan nilai baru yang diterima
oleh banyak orang untuk digunakan disebut sebagai
suatu inovasi (Fitriyadi, 2021). Inovasi juga
dibutuhkan untuk mencapai keunggulan kompetitif
hingga masuk ke dalam pasar global. Salah satu
upaya yang perlu diterapkan oleh suatu usaha agar
dapat bertahan dan bersaing menghadapi kompetisi
dalam dunia usaha yakni melakukan inovasi.
Vazquez-Avila (2015) menyatakan semakin baik
inovasi yang dilakukan oleh usaha kecil dan
menengah maka akan semakin baik pula daya saing
yang dimiliki oleh usaha tersebut. Hasil penelitian
yang dilakukan oleh Imam dan Zainul (2014) juga
menyatakan  inovasi  memberikan  pengaruh
signifikan  terhadap  keunggulan  kompetitif.
Chatzoglou dan Chatzoudes (2018) menyebutkan
bahwa terdapat pengaruh inovasi terhadap
penciptaan keunggulan daya saing. Udriyah et al.
(2019) yang menyatakan bahwa pengaruh inovasi
dalam mengembangkan keunggulan bersaing sangat
kuat. Hal ini juga didukung oleh hasil penelitian
Dahmiri et al. (2021) pada seluruh UMKM Kuliner
di Kota Jambi yakni ditemukannya pengaruh
signifikan pada inovasi dan keunggulan bersaing.



Hs: inovasi berpengaruh signifikan terhadap
keunggulan bersaing.
METODE

Jenis penelitian yang dilakukan adalah
eksplanatori dengan pendekatan kuantitatif. Variabel
yang digunakan dalam penelitian ini adalah strategi
resource-based view (RBV), inovasi (IN), orientasi
kewirausahaan (OK), dan keunggulan bersaing (KB).
Adapun populasi yang ditetapkan dalam penelitian
adalah pelaku usaha kecil menengah sektor kerajinan
di Kota Malang yang berdasarkan data Diskopindag
Kota Malang berjumlah 204 pelaku usaha. Metode
sampling yang digunakan pada penelitian yaitu
simple random sampling. Pada penelitian ini, peneliti
menggunakan rumus Slovin dengan persentase taraf
kesalahan pengambilan sampel sebesar 10 %.

204
= Te20s 007 67,01 = 67.

Namun atas dasar berbagai pertimbangan,
maka peneliti mengambil jumlah sampel pada
penelitian ini sebanyak 100 responden. Data primer
melalui  survei  kuisioner  digunakan  untuk
mendapatkan data responden. Responden merupakan
para pengrajin usaha kecil menengah di Kota
Malang. Kemudian, data diolah menggunakan SEM-
PLS. Dalam penyusun indikator kuisioner pada
penelitian ini diambil dari beberapa penelitian
terdahulu dengan variabel-variabel terkait yaitu Hit et
al. (2001), Weerawardena (2003), Sundbo (2003),
Zhang & Bartol (2001), dan Li et al (2006).
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Gambar 1. Kerangka Konsep Model Penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengujian Instrumen Penelitian

Tabel 1 menunjukkan data deskriptif perse-
baran responden pada penelitian ini sebanyak 100
kuisioner yang disebarkan kepada para UKM
Kerajinan di Kota Malang dan dapat digunakan
seluruhnya sehingga jumlah responden total adalah
100 responden.

Tabel 1. Identitas Responden
Karakteristik
Jenis Kerajinan
Handicraft
Keramik
Kulit
Bambu
Kayu

Jumlah

= w
©O© WwWooow
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Karakteristik Jumlah
Kain 13
Rotan 4
Akrilik 4
Batik 5
Kaca 2
Fiberglass 1
Topeng 1
Sanitair 1
Usia
20 - 30 tahun 25
30 - 40 tahun 33
40 - 50 tahun 30
> 50 tahun 12
Penghasilan Kotor per Bulan
<20 juta 80
20 - 40 juta 13
40 - 60 juta 2
60 - 80 juta 1
80 - 100 juta 0
> 100 juta 4
Lama Usaha
<10 tahun 78
10 - 20 tahun 16
20 - 30 tahun 3
30 - 40 tahun 2
40 - 50 tahun 1
N 100
Seluruh indikator yang digunakan pada

penelitian ini memiliki validitas yang baik degan nilai
loading factor > 0,6 (Hussein, 2015). Uji yang
dilakukan telah dianggap memiliki reliabel yang
tinggi karena memiliki nilai Croncbach’s Alpha dan
nilai composite reliability lebih dari 0,7 serta nilai
AVE > 0,5. Jika telah memenuhi syarat tersebut,
maka data telah memenuhi persyaratan dari
convergent validity dan dapat dilanjutkan ke tahap
selanjutnya (Sarstedt et al., 2017).

Tabel 2. Croncbach’s Alpha, Composite Reliability,
dan Nilai AVE

Cronbach's Composite
Alpha Relia?bility AVE
IN 0,871 0,912 0,720
KB 0,871 0,903 0,610
OK 0,803 0,872 0,630
RBV 0,830 0,880 0,597
Hasil pengukuran discriminant validity pada
Tabel 3 menemukan bahwa seluruh indikator

meliputi variabel inovasi, keunggulan bersaing,
orientasi kewirausahaan, dan strategi resource-based
view memenuhi syarat discriminant validity karena
seluruh akar AVE mempunyai nilai lebih besar
dibandingkan dengan nilai korelasi antar variabel
laten.

Tabel 3. Discriminant Validity

IN KB OK RBV
IN 0,849
KB 0,751 0,781
OK 0,762 0,704 0,793
RBV 0,653 0,660 0,651 0,772




Variabel IN dan Variabel KB memiliki Nilai
R? di atas 0,50 yaitu 0,623 dan 0,634. Berdasarkan
perhitungan tersebut maka termasuk ke dalam
moderate (sedang). Menurut Sarstedt et al. (2017)
apabila nilai R? dengan kisaran 0,50 sampai 0,75
maka suatu model tersebut termasuk moderate.
Untuk melihat seberapa baik nilai observasi pada
model penelitian ini dapat diukur dengan rumus Q2
=1-(1-R12)(1-R22)=1-(1-0,623) (1-0,634)
= 0,8620 atau 86%. Maka, sebesar 86% model
tersebut dapat menjelaskan informasi mengenai
resource-based view, orientasi kewirasuhaan,
inovasi, dan keunggulan bersaing pada UKM
Kerajinan di Kota Malang.

Tabel 4. Perhitungan Hipotesis Pengaruh Langsung

St;;is- Values et el

tics —
IRNBV 2006 0,004 Z?Jét.'ff.kan ;{iigrima
EEV 7 2714 0,006 Z?;r']t.zkan ;igrima
RIK > 7,081 0,000 g?;r']t.lftkan ;{iigrima
% = 2,065 0,039 Z?Jét.'ff.kan ;{iite)rima
:L\IB-> 3,706 0,000 z?;rlmtilffikan cTiierima

Strategi  resource-based view memiliki

pengaruh positif signifikan terhadap inovasi serta
dapat dinyatakan bahwa Hi, diterima. Hasil uji Hia
pada Tabel 4 sebesar 2,906 dengan p-values 0,004
(p<0,05). Maka, dapat diartikan apabila strategi
resource-based view di UKM Kerajinan Kota
Malang semakin baik akan  meningkatkan
kemampuan berinovasi mereka. Nieves et al. (2014)
mengungkapkan resource-based memiliki peran
penting dalam pencapaian inovasi di perusahaan.
Hasil yang sama juga dinyatakan oleh Winoto &
Hadiwidjojo (2015) yaitu strategi resource-based
merupakan strategi yang dominan dalam membe-
rikan pengaruh terhadap suatu inovasi dan Darojatin
et al. (2016) yang mengemukakan bahwa strategi
resource-based yang teraktualisasi berpengaruh
meningkatkan inovasi.

Strategi  resource-based view memiliki
pengaruh positif signifikan terhadap keunggulan
daya saing dan dapat dinyatakan bahwa Hi, diterima
Hasil uji Hy, pada Tabel 4 sebesar 2,774 dengan p-
values 0,006 (p < 0,05). Strategi resource-based patut
untuk diterapkan oleh usaha kecil menengah pada
sektor kerajinan di Kota Malang untuk meraih
keunggulan daya saing usaha mereka. Suatu usaha
dapat memanfaatkan strategi resource-based view
untuk mencapai tujuan usaha mereka. Adanya
strategi resource-based view dianggap penting
karena perusahaan tidak dapat mengabaikan
pengeloaan sumber internal perusahaan sebagai
sarana agar tetap dapat bersaing dengan perusahaan
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lain (Donnellan & Rutledge, 2019). Menurut Obeidat
et al. (2021) RBV menekankan bahwa keunggulan
kompetitif dapat dicapai melalui perolehan sumber
daya yang berharga, langka, tidak dapat ditiru secara
sempurna, dan didukung oleh organisasi. Oleh karena
itu, kemampuan pelaku usaha dalam mengintegra-
sikan dan memanfaatkan sumber daya dan kapabi-
litas mereka agar dapat membantu perusahaan
mencapai keunggulan kompetitif. Hasil penelitian ini
selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Ismail
et al. (2012), Metekohy (2013), Widiasto et al.
(2014), serta Paulus dan Murdapa (2016) yang
mengemukakan perlunya adanya strategi resource-
based view yang tepat guna menciptakan keunggulan

kompetitif.
Orientasi kewirausahaan memiliki pengaruh
positif ~ signifikan terhadap inovasi. Dengan

demikian, Hz, dapat dinyatakan diterima. Hasil uji
Ho. pada Tabel 4 sebesar 7,081 dengan p-values
0,000 (p < 0,05). Orientasi kewirausahaan ialah suatu
sikap yang menjadikan suatu perusahaan mampu
untuk meningkatkan kemampuan inovasi mereka
dalam menghadapi peluang dalam berwirausaha
(Makhloufi et al., 2021). Menurut Priatin et al.
(2017) seorang wirausahawan yang selalu memiliki
sifat proaktif dalam mengambil peluang yang ada,
dengan mengamati konsumen dan pasar akan
membantu UMKM dalam membuat inovasi. Untuk
meningkatkan value perlu diciptakan melalui inovasi
dengan melakukan orientasi kewirausahaan. Seorang
pengusaha harus menyelaraskan orientasi kewira-
usahaannya dan kemampuan dalam berinovasi
dengan kreativitas untuk mengenali dan memanfaat-
kan peluang pasar (Parkman et al. 2012). Orientasi
kewirausahaan merupakan suatu strategi yang layak
untuk pengembangan bisnis dan mendukung adanya
suatu inovasi (Veidal & Korneliussen, 2013).
Menurut Usman dan Mat (2017), orientasi kewira-
usahaan adalah elemen penting yang secara positif
berpengaruh pada inovasi. Hasil penelitian yang
sama juga dilakukan oleh Sarsah et al. (2020) yaitu
UKM dalam pengelolaan usahanya yang menekan-
kan pada orientasi kewirausahan mampu terlibat
dalam kegiatan yang secara positif mempengaruhi
kemampuannya untuk memperkenalkan suatu
inovasi ke pasar. Orientasi kewira-usahaan berupa
sikap berani dalam pengambilan risiko dan sikap
proaktif yang dimiliki oleh pelaku usaha kecil
menengah sektor kerajinan di Kota Malang dapat
meningkatkan suatu inovasi yang merupakan hal
penting serta perlu dilakukan oleh pengusaha dalam
memanfaatkan seluruh peluang bisnis.

Orientasi kewirausahaan memiliki pengaruh
positif signifikan terhadap keunggulan bersaing.
Dengan demikian, Hap, diterima. Hasil uji Hap pada
Tabel 4 senilai 2,065 dengan p-values 0,039
(p<0,05). Hasil ini serupa dengan hasil penelitian
Imam dan Zainul (2014) yang menyatakan orientasi
kewirausahaan memiliki pengaruh yang positif
signifikan dalam meraih keunggulan kompetitif.



Metekohy (2013) menyimpulkan bahwa orientasi
kewirausahan yang ada pada pelaku usaha maupun
pekerja berpengaruh terhadap meningkatnya daya
saing pada usaha kecil mikro. Orientasi kewira-
usahaan yang mencakup berani dalam pengambilan
suatu risiko yang ada, adanya customize product,
kemampuan pelaku usaha dalam menghadapi suatu
perubahan yang ada, dan mencari suatu peluang akan
berpengaruh positif terhadap keunggulan bersaing
(Rahmadi et al., 2020). Semakin pelaku usaha
kerajinan di Kota Malang menerapkan orientasi
kewirausahaan, maka akan semakin mendorong
diraihnya keunggulan daya saing. Suatu usaha yang
mempunyai orientasi kewirausahaan yang baik akan
mendorong kemampuan dalam berinovasi dibanding-
kan dengan usaha lain. Aspek kemampuan kewira-
usahaan merupakan suatu aspek yang menonjol dan
mampu mendorong perusahaan dalam tercapainya
keunggulan bersaing (Scheepers, 2012).

Inovasi memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap keunggulan bersaing. Maka, dari
hasil tersebut dinyatakan bahwa Hs; diterima. Hasil
uji Hs pada Tabel 4 sebesar 3,076 dengan p-values
0,000 (p>0,05). Riyanto (2018) menyatakan
konsumen akan semakin tertarik pada produk yang
ditawarkan oleh perusahaan apabila adanya suatu
inovasi dikarenakan terdapat manfaat yang lebih
banyak dan keberagaman variasi yang didapatkan
dari produk tersebut sehingga dapat tercapainya
keunggulan bersaing dibandingkan dengan pesaing.
Vazquez-Avila (2015) dan Dahmiri et al. (2021)
menyatakan semakin baik inovasi yang dilakukan
oleh usaha kecil dan menengah maka akan semakin
baik pula daya saing yang dimiliki oleh usaha
tersebut.  Kemampuan berinovasi berkontribusi
sangat besar dalam membangun keunggulan
kompetitif yang artinya inovasi yang dilakukan oleh
UKM secara langsung berpengaruh terhadap
keunggulan bersaing (Aziz & Samad, 2016; Udriyah
et al. 2019). Hasil ini juga didukung oleh penelitian
yang dilakukan Chatzoglou dan Chatzoudes (2018)
yang menyatakan bahwa pengaruh inovasi dalam
mengembangkan keunggulan bersaing sangat kuat.
Inovasi disebut sebagai proses yang dilakukan
perusahaan dalam menghadapi dan beradaptasi
dengan perubahan lingkungan pasar yang dinamis.
Akibatnya, mendorong perusahaan untuk dapat
menemukan ide baru dalam menciptakan produk
yang memiliki nilai baru. Adanya inovasi yang
dilakukan oleh pelaku usaha terbukti mampu
mencapai kenggulan daya saing usaha kecil
menengah pada sektor kerajinan di Kota Malang. Hal
ini dapat dilakukan dengan menawarkan produk
maupun layanan baru, membangun kapasitas untuk
mengamati pasar yang potensial, mampu dalam
mengembangkan dan menerapkan pengetahuan baru,
serta berorientasi pada perubahan pasar dan
melakukan pengembangan untuk mencari nilai baru.
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Tabel 5. Perhitungan Hipotesis Pengaruh Tidak
Langsung

T

Statis- P Ket. Hasil
. Values
tics
RBV -> IN -> . Hic
KB 2,075 0,038 Sig. diterima
OK-> IN-> - Hoc
KB 3,301 0,001 Sig diterima
Uji Variance Accounted For (VAF) pada Variabel Mediasi
Inovasi
. Indi-
Variabel rect Total VAF Tipe
Terikat Effect % P
Effect
EEV >IN-> 5115 0351 3276  Parsial
Eg >IN -> 0247 0476 51,89 Parsial

Inovasi memediasi secara positif signifikan
pengaruh pada resource-based view terhadap
keunggulan bersaing serta dapat dinyatakan H1c
diterima. Hasil uji Hic sebesar 2,075 dengan p-values
0,038 (p < 0,05). Peran mediasi inovasi pada jalur ini
adalah mediasi parsial karena nilai VAF lebih besar
dari 20% tetapi kurang dari 80%. Menurut Kumlu
(2014), RBV yang meliputi sumber daya internal
dengan karakteristik yang unik dan tahan lama
memungkinkan suatu perusahaan mencapai keung-
gulan kompetitif mereka. Dengan demikian, sumber
daya di dalam perusahaan harus dibedakan dari
pesaing dengan adanya kebaruan nilai atau suatu
inovasi. Hasil penelitian yang serupa juga dilakukan
oleh Darojatin et al. (2016) yang mengemukakan
adanya peran inovasi dalam menghubungkan strategi
resource-based untuk mencapai  keunggulan
bersaing. Keunggulan bersaing ini dapat dicapai oleh
usaha kecil menengah sektor kerajianan di Kota
Malang apabila adanya strategi resource-based view
yang baik dari segi sumber daya berwujud maupun
tidak berwujud, dan kapabilitas kemudian perlu juga
ditunjang oleh aktivitas dalam berinovasi.

Inovasi memediasi secara positif signifikan
pengaruh pada orientasi kewirausahaan terhadap
keunggulan bersaing serta dapat dinyatakan Hac
diterima. Hasil uji Hzc sebesar 3,301 dengan p-values
0,001 (p < 0,05). Peran mediasi inovasi pada jalur ini
adalah mediasi parsial karena nilai VAF lebih besar
dari 20% tetapi kurang dari 80%. Menurut Usman &
Mat (2017) orientasi kewirausahaan merupakan
elemen penting untuk menghasilkan inovasi melalui
perilaku inovatif dalam memperoleh keunggulan
kompetitif. Parkman et al. (2012), Destari dan
Harjanti (2014), Wayan dan Nirmala (2017),
Syukron dan Ngatno (2016) serta Na’imah (2021)
yang menyatakan adanya kontribusi pengaruh
orientasi  kewirausahaan yang dimiliki oleh
pengusaha dalam mencapai keunggulan daya saing
yang ditunjang oleh inovasi yang dilakukan
perusahaan. Dengan demikian, apabila pemilik UKM
Kerajinan di Kota Malang memiliki sikap proaktif
seperti memiliki produk yang inovatif, memantau



tren pangsa pasar mereka dan menemukan peluang
dalam menghadapi perubahan pasar tersebut serta
adanya sikap berani dalam mengambil risiko maka
akan mendukung terjadinya inovasi pada usaha
mereka dan kemudian tercapainya keunggulan daya
saing bagi UKM Kerajinan di Kota Malang.

Simpulan

Dari pembahasan hasil penelitian ini dapat
ditarik simpulan yaitu strategi resource-based view
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
keunggulan bersaing. Strategi ini akan membantu
mendorong kemampuan berinovasi mereka. Strategi
resource-based view memiliki pengaruh positif serta
signifikan dalam mendukung keunggulan daya saing.
Strategi tersebut dapat membantu UKM Kerajinan di
Kota Malang dalam menghadapi persaingan antar
UKM yang semakin ketat. Orientasi kewirausahaan
memberikan pengaruh positif yang signifikan
terhadap inovasi. Hal ini berarti semakin baik
seorang pengusaha memiliki orientasi kewirausahan,
maka semakin tinggi pula inovasi yang dapat
dilakukan. Selain itu, adanya pengaruh positif
signifikan pada orientasi kewirausahaan terhadap
keunggulan bersaing dapat diartikan bahwa semakin
pelaku usaha kerajinan di Kota Malang menerapkan
orientasi kewirausahaan maka akan semakin
mendorong diraihnya keunggulan daya saing. Hasil
penelitian ini juga menemukan bahwa inovasi
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
keunggulan bersaing. Adanya inovasi yang dilakukan
oleh pelaku usaha terbukti mampu mencapai
kenggulan daya saing usaha kecil menengah pada
sektor kerajinan di Kota Malang. Selain itu, hasil
penelitian ini menyatakan bahwa inovasi memediasi
secara positif signifikan pengaruh pada strategi
resource-based view dan orientasi kewirausahaan
terhadap keunggulan bersaing. Apabila strategi
resource based-view dan orientasi kewirausahaan
pada UKM Kerajinan di Kota Malang baik, maka
akan meningkatkan inovasi serta keunggulan
bersaing.

Terdapat beberapa implikasi secara teoritis
dan praktis yang didasarkan oleh hasil penelitian.
Berdasarkan implikasi teoritis, hasil penelitian ini
akan memperluas pemahaman secara detail mengenai
bagaimana UKM Kerajinan di Kota Malang mampu
meraih  keunggulan bersaing melalui strategi
resource-based view, inovasi, dan orientasi
kewirausahaan. Secara praktis, para pemilik UKM
Kerajinan perlu memiliki cara untuk meningkatkan
keunggulan bersaing usaha mereka. Pemilik UKM
Kerajinan disarankan untuk meningkatkan strategi
resource-based view misalnya sumber daya
berwujud dan tidak berwujud serta keterampilan
yang memadai, diperlukan juga orientasi
kewirausahaan seperti adanya sikap proaktif seperti
dengan selalu mengembangkan produk inovatif serta
berani dalam pengambilan risiko yang ada, serta
adanya inovasi yang terus menerus dilakukan.
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Seperti halnya penelitian lainnya, hasil
penelitian ini perlu dilakukan evaluasi karena
memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, penelitian
ini menggunakan kuisioner sebagai instrumen utama
dalam penelitian untuk mengumpulkan data
mengenai strategi resource-based view, orientasi
kewirausahaan, inovasi dan keunggulan bersaing.
Kedua, penelitian ini menggunakan data survei cross-
sectional, dimana hanya menangkap fenomena dalam
waktu tertentu. Sedangkan, hubungan keselarasan
strategi resource-based view, orientasi kewirausa-
haan, inovasi, dan keunggulan daya saing dapat
berubah atau berbeda dari waktu ke waktu.
Berdasarkan keterbatasan-keterbatasan yang ada
dalam penelitian ini, maka peneliti memberikan saran
untuk peneliti selanjutnya agar melakukan multi atau
berbagai metode dalam pengumpulan data agar
membantu peneliti dalam mengurangi maupun
mengatasi bias dalam penelitian. Kemudian, peneliti
juga menyarankan peneliti selanjutnya agar
menggunakan data survei longitudinal agar dapat
memberikan penjelasan lebih luas mengenai strategi
resource-based view, orientasi kewirausahaan,
inovasi, dan keunggulan bersaing karena dapat
memperolah fenomena lebih dari satu waktu.
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